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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan penelitian pada karyawan Bank Tabungan Negara (BTN) 

Kantor Cabang Utama Surabaya dan melakukan analisis data terdapat beberapa 

informasi yang diperoleh. Dari hasil analisis baik secara deskriptif maupun 

statistik dengan SPSS 16 maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Hipotesis penelitian pertama menyatakan bahwa Fokus Pada Pelanggan 

tidakberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis penelitian ditolak 

berdasarkan perhitungan bahwa Keterlibatan Karyawan memiliki tingkat 

signifikansi f dan t lebih besar dari lima persen. 

2. Hipotesis penelitian kedua menyatakan bahwa variabel perbaikan 

berkesinambungan tidakberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis penelitian ditolak berdasarkan perhitungan bahwa perbaikan 

berkesinambungan memiliki tingkat signifikansi f dan t lebih besar dari 

lima persen.  

3. Hipotesis penelitian ketiga menyatakan bahwa variabel Pendidikan dan 

Pelatihan tidakberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 

penelitian ditolak berdasarkan perhitungan bahwa pendidikan dan 

pelatihan memiliki tingkat signifikansi f dan t lebih besar dari lima persen. 

4. Hipotesis penelitian ketempat menyatakan bahwa variabel Kesatuan 

Tujuan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 
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penelitian diterima berdasarkan perhitungan bahwa Kesatuan Tujuan 

memiliki tingkat signifikansi f dan t lebih dari dari lima persen. 

5. Hipotesis penelitian kelima menyatakan bahwa variabel Sistem 

Penghargaan tidakberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Hipotesis 

penelitian ditolak berdasarkan perhitungan bahwa Sistem fPenghargaan 

memiliki tingkat signifikansi f dan t lebih besar dari lima persen. 

6. Hipotesis penelitian keenam menyatakan bahwa variabel Keterlibatan dan 

Pemberdayaan Karyawan tidakberpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis penelitian ditolak berdasarkan perhitungan bahwa Keterlibatan 

dan Pemberdayaan Karyawan memiliki tingkat signifikansi f dan t lebih 

besar dari lima persen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

banyak keterbatasan. Antara lain sebagai berikut: 

1. Jumlah sampel yang sebesar 42 responden yang mungkin jika 

dilakukan penelitian serupa dengan sampel yang lebih besar mungkin akan 

terdapat hasil yang berbeda 

2. Selain itu, rujukan dari penerapan TQM pada perusahaan jasa masih 

kurang dan belum banyak penelitian yang dilakukan pada perusahaan jasa. 

3. Kesulitan dalam melakukan pengambilan kuisioner secara lengkap, hal ini 

dikarenakan kesibukan pada setiap karyawan bagian operasional dalam 

melakukan pekerjaanya dan tidak memungkiri jika kuesioner tersebut 

banyak yang belum di isi maupun hilang 
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5.3 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mencari lebih banyak referensi 

jika ingin meneliti penerapan TQM pada perusahaan jasa. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti TQM pada 

perbankan untuk memperluas wilayah penelitian dan menambah jumlah 

responden. 

3. Hendaknya peneliti selanjutnya melakukan teknik penelitian survei yang 

disertai wawancara terstruktur kepada kepala cabang agar memperoleh 

hasil yang lebih mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. 

4. Pada penelitian selanjutnya kuesioner di buat model lain dg sejenis dan 

pernyataan negative. 

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan cabang Bank BTN seluruh 

Jatim. 

 

Saran tersebut diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak memiliki 

kepentingan dengan hasil penelitian dan penelitian yang akandatang
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